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ABSTRAK 

 

 

RIRIN OKTAVIA (16052024): BULLYING Siswa di Kalangan (SMA N 7 

Padang) 

Upaya guru dalam mengatasi peliku bullying  siswa merupakan hal yang 

sangat utama didalam lingkungan sekolah. Berangkat dari permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bentuk-bentuk bullying  siswa yang 

pernah terjadidan upaya guru Pkn, guru Bk, maupun pihak sekolah dalam 

mengatasi perilaku bullying  siswa. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 

Lokasi penelitian berada di SMA N 7 Padang dengan infroman penelitian 

terjadi 17 orang yang dipilih. Teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan studi dokumntasi. Selanjutnya, data dianlisis menggunakan 

teknik analisis data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. 

 Hasil penelitian menunjukan terdapatnya bentuk-bentuk bullying yang 

pernah terjadi yaitu bullying fisik dan verbal. Akan tetapi dari kedua bullying 

tersebut yang rentan terjadi yaitu bullying verbal, yang mana hal itu sering terjadi 

terhadap putra dan putri SMA N 7 Padang. Serta adanya upaya guru dalam 

mengatasi perilaku bullyingsiswa belum terlaksanakan dengan baik yang ditandai 

dengan masih adanya siswa yang melakukan bullying antar sesama siswa, hal ini 

diakibatkan permasalahn yang ada dalam siswa yang masih minimnya 

pengetahuan terhap anti-bullying  yang telah ditetapkan disekolah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Bullying   adalah sebuah kata serapan dari bahasa inggris. Bullying  

berasal dari bahasa inggris yaitu dari kata bull yang berarti banteng yang 

senang merunduk kesana kemari. Bullying sering juga disebut dengan istilah 

perundungan. Menurtut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bully adalah 

ancaman dari pihak yang kuat kepada pihak yang lemah. Secara psikologis, 

bullying adalah ekspresi muka yang merendahkan, kasar atau tidak sopan, 

mempermalukan, dan mengucilkan. Seperti halnya bullying  adalah prilaku 

agresif dan negatif seseorang atau sekolompok orang yang menyalahgunakan 

kekuatan yang memiliki tujuan untuk menyakiti targetnya (korban) secara 

mental maupun secara fisik (Tisna, dalam Trisnani 2016).  

Perilaku bullying  rentan terjadinya pada putra dan putri. Dalam 

berbagai konteks, perilaku bullying  bisa terjadi berbagai tempat mulai dari 

lingkungan pendidikan (sekolah), tempat kerja, rumah, lingkungan tetangga, 

tempat bermain, dan lain sebagainya. Perilaku bullying  yang rentan terjadi di 

Indonesia yaitu pada lingkungan sekolah. Hal yang memprihatinkan ditandai 

dengan  berita-berita yang muncul dari berbagai media seperti, televisi, radio, 

koran dan lain sebagainya.  Bullyingdi sekolah kebanyakan berasal dari teman 

sebaya, bahkan dari kakak kelas, dimana mereka berkeinginan untuk 

melanjutkan tradisi atau ingin berkuasa untuk mencari popularitas dengan 

melakukan tindakan intimidasi kepada pihak yang lebih lemah (Astuti, 2008). 
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Bentuk-bentuk bullyingterbagi dari 3 (tiga) bentuk, yang pertama yaitu 

bersifat fisik. Fisik diartikan sebagai terjadinya bullying  tersebut dengan 

menggunakan kekerasan. Contoh dari bentuk bullying  yang bersifat fisik ini 

adalah menampar, memukul, menendang, dan lain sebagainya.  

Bentuk kedua dari bullying  adalah bersifat verbal. Kekerasan verbal 

adalah bentuk penindasan yang paling umum digunakan, baik oleh anak 

perempuan maupun anak laki-laki. Contoh dari bentuk bullying  yang bersifat 

verbal ini adalah mengejek, menghina, memaki, dan lain sebagainya.  

Bentuk ketiga dari bullying ialah bersifat psikologis. Contoh dari 

bullyingyang bersifat psikologis ini antara lain mendiskriminasi, 

mengintimidasi, mengucilkan, dan lain sebagainya. Dari contoh tersebut, 

mengintimidasi seseorang dapat menyebabkan korban intimidasi menjadi 

depresi hingga dapat melakukan tindakan bunuh diri. 

Dalam Pasal 1 angka 15a Undang-Undang Peradilan Anak menjelaskan 

bahwa kekerasan adalah  

“setiap perbuatan terhadap Anak yang barakibat timbulnya 

kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual, 

dan/atau penelantaran, termasuk ancaman untuk melakukan 

perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara 

melawan hukum.”  

 

Berdasarkan hal diatas, jika dikaitkan dengan pengertian kekerasan dalam 

Undang-Undang Perlindungan Anak, maka dapat disimpulkan bahwa bullying  

termasuk dalam bentuk kekerasan terhadap anak. Tindakan kekerasan, termasuk 

didalamnya bullying dapat di kategorikan sebagai tindak pidana. Dalam 

menanggulangi bullying  tidak bisa lepas dari konsep penanggulangan tindak pidana 

pada umumnya. Bullying  tidak jauh-jauh dari kata kekerasan dan paling sering 
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terjadi di sekolah. Kekerasan yang terjadi di sekolah ini akan menimbulkan 

perasaan dendam, benci, takut, dan tidak percaya diri. Kekerasan dapat 

diartikan sebagai suatu tindakan yang tidak menyenangkan atu merugikan 

orang lain, baik secara fisik maupun psikis. 

Untuk memperbaiki dan meningkatan mutu pendidikan perlu dilakukn 

berbagai usaha. Semua hal itu dapat terwujudkan disekolah, dimana 

terjadinya interaksi antara guru dan siswa. Interaksi antara guru dan siswa ada 

merupakan syarat utama berlangsnungnya proses belajar mengajar. Namun 

interaksi ini tidak hanya pemberian materi, namun juga penanaman sikap dan 

nilai pada diri siswa yang perlu ditanamkan ( Lathifah, 2019).  

Dampak yang terjadi pada korban bullyingyaitu timbulnya emosi 

negatif (marah, dendam, tertekan, malu, dan sedih). Faktor dari perilaku 

bullying  disebabkan oleh adanya pengaruh teman sebaya yang menimbulkan 

pengaruh negatif melalui cara menghasut bahwa perilaku bullying  bukan 

suatu masalah besar melainkan hal yang wajar untuk dilakukan.  

Bullying  memiliki dampak fisik dan psikologis. Dampak fisik seperti 

sakit kepala, sakit dada, luka memar, luka tergores benda tajam, dan sakit 

fisik lainnya. Sedangkan pada dampak psikologis antra lainnya menurunnya 

kesejahteraan psikologis, semakin buruknya penyesuaian sosial, mengalami 

emosi negatif, seperti maraha, dendam, kesal, tertekan, takut, malu, sedih, 

tidak nyaman, terancam, cemas.  

Anak yang menjadi korban bullyingakan mengalami kesulitan dalam 

bergaul, merasa takut datang ke sekolah sehingga absensi mereka tinggi dan 
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tertinggal pelajaran, dan mengalami kesulitan berkonsentrasi dalam 

mengikuti pelajaran sehingga kan mempengaruhi prestasi belajar yang akan 

dicapai anak tersebut, seperti halnya yang dikemukakan oleh (Hakim, dalam 

Dwipanti 2014) konsentrasi adalah salah satu faktor keberhasilan siswa.  

Sebagai perilaku agresif, bullying tidak bisa didiamkan dan diabaikan 

begitu saja. Perlu adanya upaya dari bebagai pihak untuk mengatasi bullying  

yang terjadi di sekolah, salah satunya yaitu guru Pkn dan guru BK (konselor). 

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang bertujuan melaksanakan 

semua proses pembelajaran secara optimal, bermutu serta berkualitas dalam 

dunia pendidikan. Pendidikan adalah kunci kemajuan bangsa, sekolah sebagai 

tempat pendidikan formal memiliki peranan penting untuk mempersiapkan 

siswa mencapai pendidikannya, dan juga membentuk watak peserta didik 

agar menjadi manusia yang berbudaya dan bermartabat yang jauh dari 

perilaku kekerasan. 

Anak yang melakukan tindakan intimidasi akan di dijatuhi pidana 

penjara ditempatkan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA). LPKA 

adalah lembaga atau tempat Anak menjalani masa pidananya.Terkait LPKA 

ini, dalam UU SPPA diatur bahwa setiap lembaga pemasyarakatan anak harus 

melakukan perubahan sistem menjadi LPKA sesuai dengan UU SPPA paling 

lama 3 (tiga) tahun. 

Menurut penelitian yang dilakukan (Arofa, 2018), fenomena yang 

menjadi pusat perhatian di dunia pendidikan yaitu banyaknya penindasan 

yang ada di sekolah baik yang dilakukan oleh guru terhadap siswa, maupun 
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antar siswa. Bullying disekolah merupakan masalah yang memiliki 

konsekuensi yang negatif  bagi siswa. Sebagai pendidik guru yang berada di 

lembaga sekolah memiliki strategi dan teknik agar bisa mengatasi perilaku 

bullying  siswa. Guru harus bisa menjadi contoh yang baik kepada siswa 

dengan menanamkan contoh perilaku yang baik dengan bertutur kata yang 

santun, agar siswa tersebut dapat mencontoh perilaku yang dilakukan oleh 

guru.  

Bagi siswa yang melakukan tindakan bullying  tersebut sebagai guru 

atau pihak sekolah memberikan teguran langsung kepada siswa tersebut. Atau 

memberikan berupa sanksi sesuai pelanggarana bullying  yang dilakukan 

siswa tersebut. Sekolah harus menetapkan program anti bullying , akan tetapi 

dalam Undang-Undang Perlindungan Anak No.23 Tahun 2002 pasal 54 

menyatakan: 

“Anak di dalam dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi 

dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola 

sekolah, teman-temannya di dalam sekolah yang 

bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya.  

 

Dalam pendidikan dilingkungan sekolah siswa mempunyai hak untuk 

mendapatkan rasa aman dan bebasa dari rasa takut. Pengelolaan sekolah 

dan pihak lain yang bertanggung jawab dalam penyelenggarakan 

pendidikan mempunyai tugas untu melindungi siswa dari intimidasi, 

penyerangan dan kekerasan atau gangguan.  Peranan guru disekolah adalah 

sebagai pegawai dalam hubungan kedinasan, sebagai pendidik dalam 

hubungannya dengan siswa, sebagai pengatur disiplin, dan sebagai 

pengganti orangtua.  
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Seorang guru difungsikan untuk mengendalikan, memimpin dan 

mengarahkan events (waktu) pengajaran. Sedangkan siswa sebagai yang 

terlibat langsung, sehingga dituntut keaktifannya dalam proses pengajaran. 

Siswa disebut obyek pengajaran kedua, karena pengajaran itu tercipta 

setelah ada beberapa arahan dan masukan dari obyek pertama (guru) selain 

kesediaan dan kesiapan siswa itu sendiri sangat diperlukan untuk 

terciptanya proses pengajaran. 

Guru merupakan suatu profesi yang memiliki jabatan dalam keahlian 

khusus dan tidak semua orang yang pandai berbicara, karena karena sebelum 

menjadi guru profesional harus menguasai seluk-beluk pendidikan dan 

pengajaran dalam berbagai ilmu pengetahuan yang harus dibina dan 

dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu. Guru mempunyai tanggung 

jawab penuh pada siswa. Guru harus mampu membimbing dan mengarahkan 

peserta didik dari tahap kehidupannya sampai mencapai titik kemampuan 

optimal. Menjadikan siswa untuk menjadi akhlak yang mulia.  

Guru tidak diharuskan sebagai konselor, akan tetapi guru harus sensitif 

mengobservasi tingkah laku siswa. Mereka harus bisa merespon secara 

konstruktif ketika emosi siswa mulai menganggu belajar mereka. Guru harus 

tau meng-administrasikan tes intelegensi, tes prestasi atau tes minat, dan 

menginterpertasikan tes-tes ini untuk siswa dan orang tua mereka. Seorang 

guru secara tetap bertindak sebagai model dalam menunjukan bagaimana 

berpikir dalam memecahkan masalah kepada siswa, agar siswa tersebut 

mampu menhgadapi masalah-masalah yang dihadapi.  
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Dari wawancara yang peneliti lakukan, terdapat beberapa bentuk 

bullying  yang pernah terjadi seperti yang peneliti temukan pada hasil 

wawancara bersama Wakil Kesiswaan yang mengatakan bahwa (wawancara 

tanggal 28 Juli 2020): 

“Bullyingyang pernah terjadi di sekolah seperti siswa yang 

mengejek temannya saat tampil didalam kelas, bahkan ada juga 

yang sampai memberi gelar buruk pada temannya baik itu 

disekolah maupun diluar sekolah”. 

 

Untuk menggali informasi lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai 

beberapa siswa terkait data-data. Hasil wawancara siswa (tanggal 03 Agustus 

2020). 

“Mengenai bullyingini menurut saya itu sangatlah rentan, 

seperti yang sering tejadi didalam kelas saya yaitu, banyaknya 

teman yang masih suka mengejek satu sama lain bahkan ada 

juga yang menertwakan teman yang sedang tampil, itupun juga 

pernah saya lakukan yakninya menertawaka teman yang tampil. 

Jika saya pahami hal seperti itu juga membuat saya malu, 

mungkin sama apa yang dirasakan oleh teman saya yang sering 

ditertawakan tersebut.” 

 

Dari hasil wawancara tersebut, masih adanya bullying   yang masih 

rentan terjadi seprti mengejek teman satu sama lainnya. Sedangkan salah satu 

siswa juga menyatakan bahwa: (tanggal 03 Agustus 2020) 

“Bullyingyang sering saya ucapakan pada teman memanggilnya 

dengan sebutan yang tidak dia senang, dan diapun marah 

ataupun kesal karena tidak suka dipanggil hal tersebut”.  

 

Namun berbeda dengan halnya salah satu siswa juga mengatakan bahwa: 

tanggal 03 Agustus 2020). 

“Bullyingjuga  sering terjadi yaitu membully melalui akun 

sosmed, seperti menggunakan akun lain untuk membully dia 

biar tidak ketahuan”.  
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Dari hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

“Bullyingyang sering terjadi pada siswa seperti mereka saling mentertwakan 

teman yang tampil, memanggil sebutan yang tidak disenangi, bahkan ada 

juga yang membullyingdi media sosial”. Sehingga terdapatnya berbagai 

bentuk bullyingyang pernah terjadi: 1) Bullyingdi dalam kelas, 2) Bullying  

di luar kelas, 3) Bullying  di media sosial (Medsos). 

Mengingat pentingnya hal ini untuk diteliti, maka penulis mengharapkan 

penelitian ini dapat menjadi masukan bagi sekolah terutama bagi guru-guru 

pengampu mata pelajaran Pkn dalam menerapakan mencengah terjadinya 

perilaku bullying  siswa. Maka dari dengan paparan latar belakang diatas 

maka dapat peneliti sampaikan bahwa judul yang diangkat pada penelitian ini 

yaitu “Bullying Siswa Di Kalangan SMA N 7 Padang. Harapan yang dapat 

peneliti sampaikan yaitu hendaknya peneliti ini nanti dapat bermanfat untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan bidang karakter siswa.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 

yang ada adalah : 

1. Siswa mengolok-olok teman saat bertanya atau tampil di dalam kelas. 

2. Anak-anak yang berkebutuhan khusus menjadi objek olok-olok 

temannya di lingkungan sekolah. 

3. Terdapatnya siswa yang memberikan julukan yang tidak disukai 

temannya sehingga mengakibatkan rasa malu. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti akan meneliti 

tentang “Bullying  Siswa di Kalangan SMA N 7 Padang”. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk-bentuk  bullying  yang pernah terjadi di SMA N 7 

Padang? 

2. Bagaimana upaya guru Pkn dalam mengatasi tindakan bullying  di 

SMA N 7 Padang? 

E. TUJUAN  

Berdasarkan fokus dari pertanyaan penelitian, maka peneliti ini 

bertujuan : 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk bullying  yang pernah terjadi di SMA 

N 7 Padang. 

2. Untuk mengidentifikasi upaya guru dalam mengatasi tindakan 

bullying  di SMA N 7 Padang 

F. Manfaat Penelitian 
 

1. Secara Teoritis  

Secara teoritis manfaat dari  penelitian ini adalah untuk menambah 

pengetahuan terkait dengan mata kuliah pendidikan dan karakter bagi 

siswa serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi terjadinya prilaku 

menyimpang yaitu bullying . 
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2. Secara Praktis  

a. Bagi Sekolah 

1) Memberi gambaran mengenai perilaku bullying  yang terjadi pada 

siswa sekolah dasar sehingga pihak sekolah dapat memberikan 

penanganan yang tepat. 

2) Memberi masukan kepada sekolah dalam menciptakan hubungan 

sosial yang dinamis serta harmonis disekolah 

b. Bagi guru dapat dipakai sebagai acuan guna menyusun cara- cara 

penanganan serta pendekatan dalam kasus perilaku bullying  agar 

penanganan dan pendekatan dapat dilakukan secara terintegritasi 

sesuai kenyataan di sekolah tersebut.  

c. Bagi peneliti sebagai peneliti pemula untuk, menambah pengetahuan 

dan wawasan dalam bidang pendidikan khusunya mengenai perilaku 

siswa yang terkait dengan nilai moralnya terhadap perilaku 

perundungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat dua bentuk 

bullying  yang pernah terjadi di SMA N 7 Padang. Adapaun bentuk bullying   

yang pertama yaitu  bullying  fisik, hal yang pernah terjadi pada bullying  

fisik tersebut yakninya seperti menendang dan memukul (berkelahi), 

sedangakan  bullying  yang kedua yaitu bullying  verbal. , hal yang sering 

terjadi pada bullying  verbal tersebut yaitu mngejek-ejek baik dalam kelas 

(saat tampil didepan kelas) maupun dilluar kelas, dan memanggil dengan 

sebutan yang tidak pantas, sehingga hal tersebut membuat siswa menjadi 

tidak nyaman dan akan berdampak pada tindakan perundungan. 

Upaya dilakukan oleh sekolah dalam mengatasi perilaku bullying yaitu 

dengan cara menerapakn slogan anti-bullying, yang bertujuan agar siswa 

selalu menjauhi bullying di sekolah baik dalam lingkungan sekolah maupun 

diluar lingkungan sekolah, melakukan teguran langsung kepada siswa yang 

melakukan bullying atau hal-hal yang tidak boleh dilakukan yang bisa 

menyakiti hati orang lain, hal tersebut bertujuan untuk memberikan efek jera 

kepada siswa untuk tidak melakukannya kembali. 

Selain itu upaya guu dan sekolah yakni mendatangkan orang dari luar 

pihak sekolah, seperti yang pernah dilakukan yaitu memanggil salah satu 

Kapolsek Koto Tangah untuk mengingatkan siswa agar menerapkan anti-

bullying  disekolah, dan melakukan penanganan oleh guru Binbingan dan 

Konseling (BK) hal ini bertujuan dalam penanganan bullying  guru BK sangat 
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berperan aktif dalam mengatasi hal-hal tersebut karena setiap kasus yang 

terjadi pada siswa guru BK selalu menanganinya, jika hal itu berat maka 

siswa tersebut dibuat dalam buku kasus siswa.  

Dalam menerapkan hal tersebut diharapkan kepada siswa untuk tidak 

melakukan tindakan bullying  baik dalam sekolah maupun diluar sekolah 

karena itu sangat membahayakan baik untuk diri sendiri, orang lain bahkan 

banyak orang.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan, maka saran dapat disampikan oleh peneliti 

sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

Diharapakan kepada kepala sekolah sekali-sekali mendatangkan 

psikolog untuk  mendapatkan curhatan siswa dalam mengatasi tindakan 

perilaku bullying  yang dialamimya. Seperti bullying  yang terselubung 

yang tidak pernah dilakukan oleh guru BK maupun guru PKn, bahkan 

guru-guru lainnya. 

2. Guru 

Diharapkan kepada guru dalam mengatasi perilaku bullying  kepada 

siswa agar bisa dmeningkatan pengawasan terhadap siswa baik kepada 

siswa yang melakukan bullying  baik sebagai pelaku, sebagai korban, 

bahkan kepada siswa yang belum pernah melakukan tindakan 

perundungan. 
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3. Siswa  

Diharapkan pada siswa (pelaku) bullying  hendaknya lebih 

meningkatkan rasa kebersamaan, rasa kekeluargaan, menghargai sesama 

teman, dan saling menghormati kelebihan dan kekurangan yang ada pada 

teman. Agar perilaku bullying  tersebut dapat dihindarkan. 

Pada siswa (korban) diharapkan untuk menanyakan secara baik-baik 

terlebih dahulu mengapa dirinya di bully, jika hal tersebut tidak dapat 

diselesaikan secara bersama atau kekeluargaan antar teman maka 

melaporlah kepada guru yang bisa menjadi tempat curhat, baik itu guru 

selaku wali kelas, guru PKn, guru BK, dan sebagainya,   

Sedangakan kepada siswa selaku pengamat hendaknya membantu 

teman tersebut dalam mengatasi perilaku bullying  yang sedang dihadapi 

temannya, bukan sebagai hasutan akan tetapi mendamaikan secara 

bersama-sama, dengan menunjukan rasa solidaritas terhadap sesama 

teman.   
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